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Abstract

The problem in this study was whether the
discovery learning model can improve social
studies learning outcomes for class VIII students
of SMP Negeri 1 Batauga. The purpose of this
study was to find out whether the discovery
learning model can improve social studies
learning outcomes for class VIII students of SMP
Negeri 1 Batauga. This type of research is action
class research which consists of two
implementation cycles. The subjects of this
research were class VIILF students of SMP Negeri
1 Batauga, which consisted of 28 people. In this
study using observation instruments and
learning achievement tests. The data analysis
technique used is descriptive quantitative. Based
on the results of the research and discussion, it
can be interpreted that: learning by using the
discovery learning model in social studies
subjects for class VIILF SMP Negeri 1 Batauga
can improve learning outcomes. The average
score achieved by students at the end of cycle Il
was 75.2 with a classical learning mastery of
85%.

Intisari

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah
model pembelajaran discoveri learning dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas VIII
SMP Negeri 1 Batauga. Tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk mengetahui apakah  model
pembelajaran discoveri learning dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Batauga.
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Jenis penelitain ini adalah penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus
pelaksanaan. Subjek penelitan ini adalah siswa kelas
VIILF SMP Negeril Batauga yang terdirih dari 28
orang. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen
observasi dan tes hasil belajar. Teknik analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

Berdasarakan  hasil  penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran discoveri learning pada mata
pelajaran IPS siswa kelas VIILF SMP Negeri 1
Batauga dapat meningkatkan hasil belajar. Rata-rata
skor yang dicapai siswa diakhir siklus II adalah 75,2
dengan kettuntasa belajar secara klasikal sebesar
85%.

I. PENDAHULUAN

Pendidika merupakan aktivitas atau
proses sosial yang esensial yang
memungkinkan generasi mudah hidup eksis
dalam  kompleksitas  sosial, modenisasi
ekonomi, serta kemajuan ilmu pengetahua dan
teknologi. Oemar Hamalik (2001: 79)
menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah suatu
proses dalam rangka mempengaruhi siswa
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungan dan dengan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya
yang memungkinkannya untuk berfungsi
secara kuat dalam kehidupan masyarakat.
Sedangkan menurut (UU) No. 20 Tahun 2003
disebutkan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasan belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan  yang  diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. maka dengan
belajar manusia akan mengetahui apa yang
tidak pernah diketahui sebelumnya.

Tujuan Pendidikan dapat tercapai jika
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan
baik dan lancer. Maunah (2009: 1) menyatakan
bahwa tujuan pendidikan adalah perubahan
yang diharapkan pada subjek didik setelah
mengalami proses pendidikan, baik tingkah
laku individu dan kehidupan pribadinya
maupun kehidupan masyarakat dari alam
sekitarnya dimana individu hidup. Sedangkan
UU No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah
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mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan
Pendidikan maka di perlukan perencanaan
yang sistimatik dalam penyelenggaraan
Pendidikan, terutama  kegiatan belajar
mengajar.

Suyono (2011) menjelaskan bahwa
belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses
untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki
perilaku, sikap dan memperkokoh kepribadian.
Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran terdapat beberapa komponen
yang dapat saling menunjang. Menurut
Djamarah (2002:48), kegiatan belajar mengajar
sebagai suatu sistem mengandung sejumlah
komponen yang meliputi tujuan, bahan
pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode,
alat dan sumber serta evaluasi.

Berdasarkan komponen pembelajaran
yang harus diperhatikan oleh guru dalam
memilih dan menentukan model-model
pembelajaran apa yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, karena akan
menunjang  kesuksesan  penyelenggaraan
pendidikan. Joyce & Weil (Putri Khoerunnisa &
Syifa Masyhuril Aqwal 2020) berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum dan pembelajaran
jangka panjang, merangcang bahan-bahan
pembelajaran, dan bimbingan di kelas atau di
luar kelas. Perlu diketahui bersama, model
pembelajaran yang menitik beratkan peran
aktif siswa akan memberikan suatu efek positif
dan bagus dibandingkan model pembelajaran
yang menitik beratkan keaktifan guru dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa yang hanya
mencatat dan guru yang berbicara tidak
memberikan pengalaman belajar secara
maksimal.

Aktifitas belajar merupakan aspek yang
sangat penting dalam proses pembelajaran.
Dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang
menekankan aktivitas belajar akan menjadi
lebih bermakna dan membawa siswa pada
pengalaman belajar yang mengesankan.
Sehingga siswa mampu mengembangkan bakat
yang dimiliki, berpikir kritis dan memecahkan
permasalahan yang mengarah pada
peningkatan hasil belajar. Untuk mewujudkan



proses pembelajaran berbasis aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran salah satunya
dengan menggunakan model pembelajaran
discovery  learning.  Discovery  learning
merupakan strategi pembelajaran yang
cenderung meminta siswa untuk melakukan
observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah
hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil
tindakan ilmiah tersebut (Saifuddin, 2014:108)

Berdasarkan pengamatan peneliiti,
kebanyakan siswa cenderung agak sulit diajak
untuk lebih aktif, kreatif, dan percaya diri.
Misalnya, siswa belum berani bertanya jika
belum paham dan pada saat diskusi kelas
kurang efektif dan kondusif. Apa bila guru
menerangkan secara terus menerus, siswa
banyak yang merasa bosan berbicara dengan
teman sebangku serta bermain sendiri. Kasus
lain yang dijumpai pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa banyak tidak
fokus mengikuti pembelajaran. Demikian juga
yang di alami oleh siswa kelas VIILF di SMP
Negeri 1 Batauga dalam proses pembelajaran
mata pelajaran IPS.

Menurut Wicaksono, dkk (2015: 190)
“Discovery learning bermanfaat dalam; 1)
peningkatan potensi intelektual siswa; 2)
perpindahan dari pemberian reward ekstrinsik
ke intrinsik; 3) pembelajaran menyeluruh
melalui proses menemukan; 4) alat untuk
melatih memori”. Bruner dalam Komalasari
(2013: 21) dengan teorinya Free Discovery
Learning bahwa model pembelajaran discovery
learning menekankan pentingnya pemahaman
suatu konsep melalui keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hal diatas maka perlu
diperhatikan penyajian pembelajaran mata
pelajaran IPS yang tepat untuk siswa sehingga
aktifitas dan hasil belajar dapat meningkat.
Pemilihan model pembelajaran yang tepat
sangat penting agar dapat mengembangkan
prestasi belajar dan hasil belajar. Maka
peneliti mengambil  judul  “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Dengan Model
Pembelajaran  Discovery  Learning  Mata
Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas VIII Di SMP
Negeri 11. Batauga”

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitain ini adalah penelitian tindakan
kelas yang terdiri dari 2 siklus pelaksanaan.
Penelitian ini di laksanakan di kelas VIII
SMPNegeril Batauga pada semester satu. Subjek
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penelitan ini adalah siswa kelas VIIL.LF SMP Negeril
Batauga yang terdirih dari 28 orang dalam
menerapkan model pembelajaran discovery
learning. Dalam penelitian ini menggunakan
instrumen observasi dan tes hasil belajar. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif yang terdiri dari penyelidikandata,
penyajian data, menarik kesimpulan dan verifikasi.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Siklusl P ertemuanPertama
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan guru menyusun
rencana pembelajaran siklusl
pertemuandenganmenggunakanmetode
ceramah, diskusi, dan tanya jawab dan
menggunakanmodel pembelajaran discovery
learning.Lembarpengamatan
digunakanuntuk menilai aktivitas belajar
siswayangmenunjukanaktivitas
daninteraksisiswadalamproses
pembelajaran. Observasi jugamenyiapkan
lembar pengamatan aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran, untuk
mengetahui pelaksanaan pengambilan data
oleh observer, yangsebelumnya sudah
diberi penjelasan mengenai kriteria
penilaianyangtelah ditentukan.
b. Pelaksanaan
Pada tahap iniguru melaksanakan kegiatan
proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran discovery learning
sesuai dengan RPP mulai dari kegiatan
awal atau pendahuluan sampai dengan
kegiatan penutup.
c¢. Pengamatan
Pada tahap ini merupakan kegiatan
pengumpulan data proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Proses pengumpulan data
pada tahap ini yaitu data yang berhubungan
dengan aktivitas belajar siswa maupun
aktivitas mengajar guru dalam menerapkan
model pembelajaran discovery learning dalam
proses pembelajaran.
1) Hasil Pengamatan AktivitasBelajar
Siswa
Hasilpengamatan

terhadapaktivitasbelajar siswadengan
menggunakan model discovery learningpada



siklus I pertemuan pertama dapat dilihat

padatabell berikut ini.
Table 1
DataAktivitasBelajar Siswa Pada SiklusI
PertemuanPertama
No | Aspek yangdiamati Skor
1 Siswa memperhatikan guruy 61

tentangtujuan pembelajaran
2 Siswa bergabungkekelompok 58
dengantertip danteratur
3 Siswamemperhatikan penjelasan| 60
materi secara singkat oleh guru
4 Siswabersamakelompokmengidentifik| 59
asi masalahyang dipelajari

5 Siswa menyampaikan hasil 64
identifikasimasalah kelomponya

6 Siswamencari datapemecahanmasalahl 58
dari sumber atau reverensi yangtelah|

dipelajari

7 Siswa bekerja samal 54
dengankelompoknya untuk

8 Siswamempersentasikanhasil 63
kelompok dansiswa lain mengamati

9 Siswa bersamaguru menarikl 62

kesimpulan materi yang dipelajari

z Skor pengamatan 539
Skor ideal 1.00

Ratarata ‘19.2
Persentase keterlaksanaan L-53%

Persentase ketidakterlaksanaan 47%

Sumber data.:Aktivitasbealajar
siklusIpertemuan pertama

siswapada

2) Hasil Pengamatan AktivitasGuru
Hasil pengamatan aktivitas guru pada
siklus Ipertemuanpertama dapat dilihat

dalam tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Data aktivitasguru pada sikluslpertemuan
pertama
No Aspekyangdiamati Skor
1 | Guru menentukan tujuan 3
pembelajaran
2 | Guru membagi 2

siswadalambeberapa kelompok
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3 | Gurumenjelaskan 3
secarasingkatkat materi yang
akan di pelajari untuk
mengetahui kemampuan awal

siswa

4 | Guru memberikan kesempatan 2
kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah

5 | Guru meminta siswa 3

danmenetapkan masing-masing
kelompok untuk mengumpulkan

informasi yang telah
diidentifikasi masalah  untuk
dipecahkan

6 | Guru memintaataumencaridata 3
untukmenjawab permasalahan
masing-masingkelompok  dari
materi yang dipelajari

7 | Guru memimta siswa bekerja 3
sama memecahkan masalah
kelompok

8 | Guru memintakelompok siswa 3
menyampaikanhasillaporan

kelompok dankelompoklain
menanggapi saran, kritik, dan
pertanyaan

9 | Guru bersama siswa menarik 3
kesimpulan materi yang sedang

di pelajari
Skor pengamatan 25
Skor ideal 36
Rata-rata 2.77
Persentase keterlaksanaan 69%
Persentase 31%
ketidakterlaksanaan

Sumber data:Aktivitasguru pada sikluslpertemuan
pertama

3) Hasil Pengamatan AktivitasBelajar Siswa
Siklus I Pertemuan II
Hasil pengamatan terhadap aktivitas
belajar siswa dengan
menggunakanmodeldiscovery learningpada
siklusl pertemuankedua dapat dilihatpadatabel
3 berikut ini.

Tabel 3
DataAktivitasBelajar SiswaPadaSiklusl Pertemuan
Kedua
No Aspek yangdiamati Skor
1 Siswa  memperhatikan  guru 72
tentangtujuan pembelajaran




2 Siswabergabungkekelompok 75
dengantertip danteratur
3 Siswamemperhatikan penjelasan 69
4 Siswabersamakelompokmengiden 69
tifikasi masalahyang dipelajari
5 Siswa menyampaikan hasil 70
identifikasimasalah kelomponya
6 Siswamencari 68
datapemecahanmasalah dari
sumber atau reverensi yangtelah
7 | Siswa bekerja sama | 69
dengankelompoknya untuk
memecahkan masalah
8 | Siswamempersentasikanhasil 73
kelompok dansiswa lain
mengamati dan  memberikan
9 | Siswa bersamaguru menarik | 69
kesimpulan materi yang dipelajari
2 Skor pengamatan 632
Skor ideal 1,008
Rata-rata 22587
Persentase keterlaksanaan 62%
Persentase 38%
Sumber data:Aktivitasbelajar siswa

padasiklusIpertemuan kedua

4) Hasil Pengamatan AktivitasGuru siklus I
Pertemuan II
Hasil pengamatan aktivitasguru
padasikluslpertemuan keduadapat dilihat
dalamtabel 4 berikut ini.
Tabel 4
Data Aktivitas Guru PadaSiklusl
Pertemuan Kedua

No. Aspek yangdiamati Skor

1 Guru menentukan tujuan 3
pembelajaran

2 Guru membagi siswa dalam 3
beberapa kelompok

3 Gurumenjelaskan 4
secarasingkatkat materi yang
akan di  pelajari  untuk
mengetahui kemampuan awal
siswa

4 Guru memberikan kesempatan 3
kepada siswa untuk

mengidentifikasi masalah
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Guru meminta siswa
danmenetapkan masing-masing
kelompok untuk mengumpulkan
informasi yang telah
diidentifikasi masalah untuk
dipecahkan

Guru memintaataumencaridata
untukmenjawab permasalahan
masing-masingkelompok  dari
materi yang dipelajari

Guru memimta siswa bekerja
sama memecahkan masalah
kelompok

Guru memintakelompok siswa
menyampaikanhasillaporan
kelompok dankelompoklain
menanggapi saran, Kkritik, dan
pertanyaan

Guru bersama siswa menarik
kesimpulan materi yang sedang
di pelajari

Skor pengamatan

28

Skor ideal

36

Rata-rata

3,11

Persentaseketerlaksanaan

77%

Persentaseketidakterlaksana
an

23%

Sumber data:Aktivitas Guru PadaSiklus]l Pertemuan

Kedua

5) Hasil Evaluasi Siklusl

Perbandingannilaihasilbelajar

siswasebelumdansetelah siklusI
dapatdilihatdalamtabel 5 berikut ini.
Tabel 5
Data hasilevaluasisiklusl
No Hasil Tes Sebelul Setelah
Tindak SiklusI
n
1 Nilaitertinggi 70 75
2 Nilaiterendah 55 60
3 Rata-rata NilaiTes 64,6 68,2
4 Persentase Ketuntasan| 50% 64%
Belajar Klasikal

Sumber data:Pengalaman hasilevaluasi siklusl

d. Refleksi




hasil

Secarasekeseluruhan
pelaksanaansiklusdalam menerapkan model

pembelajaran discovery learning adalah
sebagai berikut:
1) Nilai rata-

ratahasilbelajarsiswapadatesevaluasi
siklusl sebesar 67,5 dengan ketuntasan
klasikal64%. Hal inibelum mencapai KKM
yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah
yaitu 75% dari seluruh siswa memperoleh
nilai 270

2) Darihasilpengamatanterhadap
keterlaksanaan aktivitasbelajar siswa
baru mencapai 62%,dan belummencapai
indikatorketuntasanyang sudahditetapkan
yaitu 75% dari aktivitasbelajar siswa
terlaksana.

Dengan demikian proses
pembelajaran yangakan diperbaikipada
sikluslladalah dengan meningkatkan
ketuntasan
hasilbelajarkognitifsecaraklasikal,agar
mencapaipersentaseketuntasan belajar
sebesar75%dariseluruhsiswa
memperolehnilai

2. Hasil Penelitian SiklusIIPertemuanPertama

a.
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Perencanaan

Pada tahap perencanaa guru
rencanapembelajaransiklus 11
pertemuanpertamadenganmateri pluralitas
denganmenggunakan metode
ceramah,diskusi,dan tanyajawab dan model
discovery learning. Lembar pengamatan
digunakan untukmenilai aktivitasbelajar
siswayang
menunjukanaktivitasdanintraksisiswadalam
proses
menyiapkan lembar pengamatan aktivitas

menyusun

pembelajaran.observer juga

gurudalam melaksanakan
pembelajaran,untuk membantu pelaksanaan
pengambilan data oleh observer, yang
sebelumnya sudahdiberi penjelasan
mengenaikriteriapenilaianyangtelah
ditentukan.
. Pelaksanaan

Pada tahap iniguru
melaksanakan kegiatan proses

pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning sesuai
dengan RPP mulai dari kegiatan awal atau

pendahuluan
penutup.

sampai dengan kegiatan

Pengamatan
Pada tahap ini merupakan kegiatan
pengumpulan data proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Proses pengumpulan data
pada tahap ini yaitu data yang berhubungan
dengan aktivitas belajar siswa maupun
aktivitas mengajar guru dalam menerapkan
model pembelajaran discovery learning dalam
proses pembelajaran.
1) Hasil Pengamatan
AktivitasBelajarSiswa Siklus 11
Pertemuan Pertama

Hasil pengamatan
terhadapaktivitasbelajarsiswa dengan
menggunakan model discovery learning
pada siklus Ilpertemuan pertama dapat
dillihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6

DataAktivitasBelajar Siswa Pada
SikluslIpertemuan pertama

No

Aspekyangdiamati Sko

Siswa memperhatikan
tentangtujuan pembelajaran

guruy 96

Siswa bergabungkekelompok 91
dengantertip danteratur

Siswamemperhatikan penjelasan| 93
materi secara singkat aleh osurn

Siswabersamakelompokmengidentifika| 85
si masalahvane dinelaiari

Siswa menyampaikan hasil 70

identifikasimasalah kelomponva

Siswamencari datapemecahanmasalahl 83
dari sumber atau reverensi yangtelah

samal 87
untuk

Siswa bekerja
dengankelompoknya

Siswamempersentasikanhasil 90
kelompok dansiswa lain mengamati
dan memberikan tanggapan

Siswa bersamaguru menarik] 69
kesimpulan materi yang dipelajari

Skor pengamatan 810

Skor ideal 1.00

Rata-rata 28,9

Persentase keterlaksanaan 80%




Persentase ketidakterlaksanaan ‘ 20%|

Sumber data:aktivitasbelajar siswa pada
siklusllpertemuan pertama
2) Hasil PengamatanAktivitasGuru Siklus II
Pertemuan Pertama
Hasil pengamatan

terhadapaktivitasgurupadasiklus II pertemuan

pertamadapatdilihat dalam tabel 7berikut ini.

Tabel7
Data AktivitasGuru Pada
SikluslIpertemuanpertama

Aspekyangdiamati

Skor

Guru menentukan tujuan
pembelajaran

Guru membagisiswadalam
beberapa kelompok

Gurumenjelaskan
secarasingkatkat materi yang
akan di pelajari untuk
mengetahui kemampuan awal
siswa

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah

Guru meminta siswa
danmenetapkan masing-masing
kelompok untuk mengumpulkan
informasi yang telah
diidentifikasi masalah  untuk
dipecahkan

Guru memintaataumencaridata
untukmenjawab  permasalahan
masing-masingkelompok  dari
materi yang dipelajari

Guru memimta siswa bekerja
sama memecahkan masalah
kelompok

Guru memintakelompok siswa
menyampaikanhasillaporan
kelompok dankelompoklain
menanggapi saran, kritik, dan
pertanyaan

Guru bersama siswa menarik
kesimpulan materi yang sedang
di pelajari

Skor pengamatan

33

Skor ideal

36

Rata-rata

3,66

Persentase keterlaksanaan

91

48

Persentase
ketidakterlaksanaan

Sumber data:Aktivitasguru pada siklusllpertemuan

pertama

3) Hasil Pengamatan AktivitasBelajar Siswa

Siklus II Pertemuan Kedua

Hasil pengamatan terhadap

aktivitasbelajar siswa dengan

menggunakanmodel

discoverylearningpadasiklus Il pertemuan

kedua dapat dillihatpada tabel 8 berikutini.

Tabel 8

DataAktivitasBelajar SiswaPada
SikluslIpertemuan kedua

No Aspek yangdiamati Sko
1 | Siswa  memperhatikan  guru | 99
tentangtujuan pembelajaran
2 | Siswa bergabungkekelompok | 96
dengantertip danteratur
3 | Siswamemperhatikan penjelasan | 94
materi secara singkat oleh guru
4 | Siswabersamakelompokmengiden | 86
tifikasi masalahyang dipelajari
5 | Siswa menyampaikan hasil | 85
identifikasimasalah kelomponya
6 | Siswamencari 87
datapemecahanmasalah dari
sumber atau reverensi yangtelah
7 | Siswa bekerja sama | 91
dengankelompoknya untuk
memecahkan masalah
8 | Siswamempersentasikanhasil 96
kelompok dansiswa lain
mengamati dan  memberikan
9 | Siswa bersamaguru menarik | 100
kesimpulan materi yang dipelajari
X Skor pengamatan 834
Skor ideal 1.00
Rata-rata 29,7
Persentaseketerlaksanaan 82%
Persentaseketidakterlaksanaan | 18%

Sumber data:aktivitasbelajar siswa pada
siklusllpertemuan kedua




4) HasilPengamatanAktivitasGuru Siklus II

Pertemuan I1

Hasil

dapat dilihat dalamtabel 9berikut ini

Tabel 9

Data Aktivitas Guru Pada SiklusIIPertemuan

Kedua

pengamatanterhadap

aktivitas gurupadasiklusIl pertemuan kedua

Sumber data:Aktivitasguru padasikluslipertemuan
kedua

5) HasilEvaluasiSiklusII
Perbandingan nilaihasil belajar

siswasebelumdansetelah  siklus I dan

sikluslldapat dilihatdalamtebal10berikut ini.

Tabel10
Perbandingan nilaihasil belajar siswasebelum dan
setelah siklusldan sikluslII

Aspek YangDiamati

Skor

Guru  menentukan  tujuan
pembelajaran

4

Guru membagisiswa dalam

beberapakelompok

3

Gurumenjelaskan
secarasingkatkat materi yang
akan di  pelajari  untuk
mengetahui kemampuan awal
siswa

No Hasil Tes Sebelu |Setelah|Setelah
m Siklusl |SikluslI
1 Nilai Tertinggi 70 75 90
2 NilaiTerendah 55 60 65
3 Rata-Rata NilaiTes | 64,6 | 68,2 | 75,2
4 Persentase 50% | 64% | 85%
Ketuntasan
BelajarKlasikal

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah

Guru meminta siswa
danmenetapkan masing-
masing  kelompok  untuk
mengumpulkan informasi yang
telah diidentifikasi masalah

untuk dipecahkan

Guru memintaataumencaridata
untukmenjawab permasalahan
masing-masingkelompok dari
materi yang dipelajari

Guru memimta siswa bekerja
sama memecahkan masalah
kelompok

Guru memintakelompok siswa
menyampaikanhasillaporan
kelompok  dankelompoklain
menanggapi saran, kritik, dan
pertanyaan

Guru bersama siswa menarik
kesimpulan  materi  yang
sedang di pelajari

Skor pengamatan

34

Skor ideal

36

Rata-rata

3,778

Persentase keterlaksanaan

94%

Persentase
ketidakterlaksanaan

6%

49

Sumber data:pengolahan hasil evaluasisiklusll

d. Refleksi

Secara keseluruhan
hasilpelaksanaan  sikluslladalah  sebagai
berikut:

1. Nilairata-rata hasilbelajar siswa pada tes

evaluasi siklus II sebesar 75,2 dengan

klasikal85%.
KKM

ketuntasan Halini

telahmencapai yang
sudahditentukakn olehpihak sekolah yaitu

75% dari seluruh siswa memperoleh nilai

270.
2. Dari hasil pengamatanterhadap
keterlaksanaan aktivitas belajarsiswa

barumencapai82% dan telah mencapai
indikatoryang
75% dari

sudah ditetapkan yaitu
aktivitasbelajar ~ siswa
terlaksana.
Berdasarkanhasil refleksipada
siklus II ini terlihataktivitasbelajar dan hasil

belajar IPS siswatelah sesuai dengan apa




yangdiharapkan, sehingga tidak dilanjutkan prosespembelajran  discovery  leaningtelah

padasiklusselanjutnya. maksimalkarena indikator yangtelah
B. Pembahasan ditetapkansekurang-kurangnya 75%  dari
keseluruhanyang ada  dikelas  tersebut
Berdasarkan hasil penelitian L ,
memperoleh nilai 70(mencapai ketuntasan
ternyatapembelajaran discovery

untukbelajar kognitif 75%) telah mencapai 85%
learningdapatmeningkatkanhasil belajar siswa.
gdap g ) W karena hasil penelitian siklusll sudah

Haliniterlihat dariaktivitassiswadanguru dalam . . "
sesuaidenganyang diterapkan, maka penelitian

belaj datiapsikl lami
proses pembeiajaran padatiapsiius menga‘arit tidak dilanjutkan pada siklusberikutnya.

peningkatan. Pada siklus I aktivitas belajar
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

siswa sebesar53% dan belum mencapai .
A. Kesimpulan
indikator yang . .
Berdasarkanhasilpenelitiandanpemba

telahditetapkan.Halinidisebabkan . .
hasan dapatdisimpulkan bahwa:Pembelajaran
siswabelumterbiasadenganmodel
denganmenggunakan

pembalajarandiscoveri  learningyang  telah ) ) . .
modeldiscoverilearningpada mata pelajaran IPS
diterapkanguru.Dalam . ]
siswa kelas VIII SMPNegeril Batauga dapat

pembelajarandiscoverylearningbelum . i . )
meningkatkanhasil belajar siswa.Rata- rata
berlangsung secaraoptimal, karena ] ) ) )
skor yang dicapai siswapada siklus I

keterampilanguru dalammenerapkan model ] )
sebesar68,2 dan ketuntasan belajar Kklasikal

pembelajaran masih kurang dalam )
64% dan padasiklusll rata-rataskor yang

penguasaannya demikian juga yang dirasakan ) o o
dicapai siswa pada akhir siklus II sebesar 75,2

oleh siswa. belumterbiasadengan ) )
dan ketuntasan belajarklasikal sebesar 85%.

metodepembelajaran yangdigunakan.
: B. Saran
Padasiklusllgurumelaksanakan

) ) Berdasarkan hasil kesimpulan diatas,
perbaikan pembelajaran untuk

) ] disampaikan saran bahwa gurulPS di SMP
menyelesaikanpermasalahan yaitu

) ) ] o Negeri 1 Batauga hendaknyamenerapkan model
padasiklusl,yaitu =~ meningkatkan  aktivitas

i ) ) pembelajaran discovery learning yang dapat
belajar siswa dalam pembelajaran untuk

] ] ] ] dijadikan alternatifdalampembelajaran siswa.
mendapatkanhasil belajar siswa yang juga

meningkat.Upaya untuk dilakukan oleh guru
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